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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i BT g Yy Y. tidak dilambangkan
-« Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ 5 es titik atas
z Jim J je
z Ha’ h ha titik bawah
z Kha’ kh ka dan ha
A Dal d de
3 Zal z zet titik atas
B Ra’ r er
B Zai z zet
g Sin S es
o Syin sy es dan ye
U Sad S es titik bawah
U Dad d de titik bawah
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o-

L.

L G

C.

ol

Ta’ t te titik bawah
& z zet titik bawah
‘Ayn koma terbalik diatas
Gayn g ge

Fa’ f Ef

Qaf q Qi

Kaf k Ka

Lam I El

Mim m Em

Nun n En
Waw w We

Ha’ h Ha

Hamzah 1 B apostrof

Ya’ y Ye

1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

w' ‘a*wa

ditulis muta ‘aqqidin

ditulis ‘iddah

Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4R

ditulis hibah

o

ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

&1 e ditulis

Ad1esy | ditulis

IV.  Vokal pendek
. (fathah) ditulis a contoh

. (kasrah) ditulis i contoh
(dammah) ditulis u contoh

V. Vokal panjang:

ni’matullah

zakatul-fitri

o

o

-
2

ey

Lhal> ditulis jahiliyyah

1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

ditulis daraba

ditulis fahima

ditulis kutiba

2. Fathah+alif magsur, ditulis a (garis di atas)

o ditulis  yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

Lome ditulis  majid

4. Dammah+wau mati, ditulis U (garis di atas)

P9

VI.  Vokal rangkap:

=

2. Fathah+wau mati, ditulis au

Js

ditulis furud

Fathah+ya’ mati, ditulis ai

.| ditulis qaul

r-<-‘ ditulis bainakum



VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
ped ditulis a’antum
s ditulis u ‘iddat
oS 3 ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

obﬂ‘ ditulis al-Qur’an

ditulis al-giyas
L) qly

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

) ditulis al-Syams

sl ditulis al-sama”’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

S ditulis Zawi al-furud

i Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian pengulangan kisah dalam al-Qur’an ini dilakukan dari segi
redaksi kalimat dan konteks kisah dalam surat. Hal ini dilakukan agar
penelitian bisa secara komprehensif. Karena dengan diketahuinya konteks
kisah pada masing-masing surat maka akan terlihat latar belakang
penggunaan redaksi yang berbeda-beda.

Adanya pengulangan kisah dalam al-Qur’an tidak bisa terlepas dari
objek dakwah yang dihadapi oleh Nabi Muhammad saw yaitu masyarakat
Makkah yang notabene mempunyai kepercayaan yang sudah mengakar kuat,
dan fanatisme yang sangat. Di samping itu, masyarakat Arab pada saat itu
juga mempunyai kecerdasan yang tinggi terutama dalam hal sastra. Secara
psikologis, sesuatu yang disebutkan secara berulang akan mempunyai
dampak pada kejiwaan yang nantinya akan memberi pengaruh juga terhadap
keimanan. Karena itu adanya pengulangan khususnya pada kisah-kisah
sebagai salah satu cara mengubah kepercayaan dan sikap masyarakat Arab
pada saat itu terhadap ajaran Islam.

Kisah Nabi Musa as dalam al-Qur’an mendapat porsi terbesar di antara
kisah-kisah al-Qur’an yang lain. Ada beberapa kisah dalam al-Qur’an yang
terkait dengan Nabi Musa as, seperti perintah Allah swt kepada Bani Israil
untuk membunuh seekor sapi, kisah Qarun yang termasuk umat Nabi Musa
as, Samiri yang melakukan pengkhianatan kepada Nabi Musa as, serta
kehancuran Fir’aun karena perbuatannya sendiri yang tidak membenarkan
dakwah Nabi Musa as. Maka dari itu, sebagai batasan masalah kisah Nabi
Musa as dalam penelitian ini difokuskan kepada episode yang Nabi Musa as
yang memegang semua unsur dalam kisah baik itu peristiwa yang langsung
menyangkut Nabi Musa as, tokoh utama juga diperankan oleh Nabi Musa as,
dan ada dialog yang dilakonkan oleh Nabi Musa as.

Kisah Nabi Musa as terdapat pada banyak tempat dalam al-Qur’an.
Akan tetapi, tidak semua episode diulang-ulang. Di antaranya bagian kisah
yang Nabi Musa as menunjukkan mukjizat. Episode ini mempunyai tiga
setting waktu dan termuat dalam enam surat. Secara historis, bagian kisah
Nabi Musa as yang diulang-ulang hanya bagian kisah yang mempunyai
keterkaitan erat dengan konteks turunnya al-Qur’an pada masa itu. Baik itu,
sebagai hiburan bagi Nabi Muhammad saw, maupun peringatan kepada
kaum kafir Makkah. Di samping itu, posisi Nabi Musa as yang disebutkan
secara berulang-ulang dalam al-Qur’an adalah karena kaum Yahudi pada
masa Nabi Muhammad saw sangat mengidolakan sosok Nabi Musa as akan
tetapi mereka membenci bahkan menentang perjalanan dakwah Nabi
Muhammad saw. Sedangkan bagian kisah yang hanya disebutkan satu kali
dalam al-Qur’an hanya sebagai bukti kekuasaan Allah swt. Misal kisah Nabi
Musa as dengan Nabi Khidir as.

XViii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan yang sempurna”, tiada
bacaan seperti al-Qur’an yang dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan
pemilihan kosakatanya, tetapi juga kandungan kandungan yang tersurat,
tersirat bahkan sampai kepada kesan yang di‘[imbulkannya.1

Sedangkan dari segi kandungannya, al-Qur’an senantiasa menyisakan
ruang untuk bereksplorasi, pembacaan berulang-ulang, penerjemahan dan
penafsiran yang terus menerus, hingga pengambilannya berkali-kali sebagai
sumber rujukan.” Tentu saja al-Qur’an tidak akan mengada secara begitu saja
dari ruang hampa dan kekosongan budaya, karena ia merupakan respon
Ilahiyah terhadap realitas kesejarahan umat manusia. Namun demikian, ia
bersifat transhistoris (franshitorical) karena ia mampu melewati batas-batas
historis-kultural sebagai petunjuk Allah swt kepada umat manusia, sehingga
petunjuk itu akan selalu menemukan nilai relevansinya hingga kapan pun

karena al-Qur’an itu sendiri bersifat universal.?

' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudlu’iy Atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 1996), him. 3.

* Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FKBA, 2001), hlm.
13.

> Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an, terj. Machasin (Jakarta: INIS,
1997), him. 9.



Dalam sejarah umat Islam, pemahaman umat terhadap al-Qur’an tidak
selalu seragam. Karena itu, al-Qur’an harus dipahami berdasarkan konteks
kultural penafsirnya. Pemahaman kontekstual seperti ini diperlukan untuk
menemukan relevansi makna al-Qur’an dengan kondisi kekinian.* Seperti
halnya “ideologi”, teks al-Qur’an senantiasa memerlukan penafsiran ulang
yang baru, segar, dan kontekstual dengan perkembangan zaman dan
masyarakatnya. Hanya dengan reinterpretasi yang kontekstual dan terus
menerus, al-Qur’an akan terbuka bagi perubahan zaman dan pembaruan.

Salah satu sisi dinamis yang memungkinkan ke arah pemahaman
seperti di atas adalah dengan melihat al-Qur’an sebagai suatu “fenomena
kebahasaan” (a linguistic phenomenon), yaitu bahwa al-Qur’an merupakan
wahyu yang diartikulasikan dengan perantaraan bahasa Arab.” Dengan
demikian, usaha penafsiran terhadap al-Qur’an untuk menjelaskan makna-
maknanya akan juga selalu menjadi persoalan yang dipengaruhi oleh
konstruk budaya. Tak terkecuali dengan ayat-ayat yang menjelaskan tentang
kisah-kisah al-Qur’an.

Studi teks al-Qur’an, menurut Amin al-Khuli adalah bagian dari kajian
sastra al-Qur’an. Studi ini tidak bisa dilepaskan dari studi bahasa dan sastra

karena bahasa berperan sebagai mediumnya, sedangkan sastra adalah

* Al Makin, “apakah Tafsir Masih Mungkin?”, dalam Abdul Mustaqim (ed.), Stud; al-
Qur’an Kontemporer: Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2002), him. 3.

> M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Illmiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1999), him. 90.



karakteristik pemakaian bahasa al-Qur’an yang khas.® Karakteristik ini dapat
dijumpai, salah satunya, dalam kisah-kisah al-Qur’an.”

Kisah-kisah dalam al-Qur’an sebagai salah satu bentuk pemaparan
dalam al-Qur’an untuk menjelaskan kandungan maknanya merupakan bagian
terbesar dalam al-Qur’an, melebihi 2/3 bagian dari al-Qur’an. Karena al-
Qur’an tidak lahir dari ruang kosong dan hampa budaya, maka penyampaian
pesan dengan metode narasi atau penceritaan (story telling), menempati
posisi penting dalam proses penafsiran al-Qur’an.

Kisah-kisah al-Qur’an diceritakan dengan perkataan yang jelas, us/ub
yang kokoh, /afaz yang indah dan penuh daya pikat, yang dimaksudkan
untuk menunjukkan kepada manusia agar senantiasa berupaya mencapai
akhlak yang mulia, iman yang benar, dan ilmu yang bermanfaat. Kisah
tersebut dikemas dalam penjelasan yang paling baik, metode yang menarik,
sehingga diharapkan menjadi contoh teladan dalam pengajaran dan menjadi
penerang jalan hidup manusia.®

Metode pemaparan naratif ini dikenal paling banyak digunakan dalam
al-Qur’an untuk menjelaskan doktrin teologisnya karena dianggap lebih
mudah dan “membumi” dalam usaha penyampaian pesan moral al-Qur’an.

Bahkan bisa “menghipnotis” pembaca untuk menelaah lebih lanjut pesan

6 Khalil Abdul Karim, Hegemoni Quraisy: Agama, Budaya, Kekuasaan terj. M. Faisol
Fatawi (Yogyakarta: LKis, 2002), him. 10.

7 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim
(Yogyakarta: LKiS, 2009), hlm. ix.

¥ Jad al-Maula, Qasas al-Qur’an (Beirut: Dar al-Jail. 1998), him. 3.



yang ingin disampaikan al-Qur’an. Dengan sentuhannya pada aspek kejiwaan
manusia, metode penceritaan ini menjadi media paling ampuh untuk
menyampaikan pesan-pesan yang dikandung ayat-ayat al-Qur’an. Apabila
pesan yang ingin disampaikan dituangkan dalam bentuk kisah yang “seolah-
olah” menjadi gambaran peristiwa dalam realitas kehidupan, maka akan
terbaca jelas maksud dan tujuannya.’

Bentuk pemaparan dengan gaya naratif (a/-Us/ub al-Qasasi) dipandang
sebagai gaya yang paling berhasil untuk penelusuran (al-Tagwim) dan
hidayah karena ia berbicara dengan perantara hati dan perasaan.'
Pengungkapan al-Qur’an dengan kisah-kisahnya merupakan salah satu cara
untuk menyebarkan cita-cita dan idealitas yang tinggi dalam balutan estetik
di samping tujuan-tujuan agama atau ideologis.

Adanya sebagian kisah-kisah al-Qur’an yang disampaikan secara
berulang-ulang dengan berbagai versi yang berbeda, tentu saja menimbulkan
berbagai tanggapan dari para mufassir ketika menafsirkan. Ada mufassir
yang menggunakan pendekatan sejarah ada pula yang menggunakan
pendekatan sastra. Berbagai pendekatan yang dipakai pasti juga akan
menimbulkan hasil yang berbeda pula.

Unsur pengulangan ternyata sangat mempengaruhi formasi naskah

secara keseluruhan. Sebuah kisah pada umumnya diulang-ulang dalam

® Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an (t.tp.: Mansyurat al-“Asr al-
Hadis, 1973), him. 201-202.

"Al-Tahami Nasrah, Sikulujiyyah al-Qissah fi al-Qur’an (Tunisia: al-Syirkah al-
Tunisiyyah li al-Tauzi’, 1971), him. 9.



beberapa surat. Akan tetapi, pengulangan tersebut tidak merupakan
pengulangan murni. Pengulangan terjadi pada sebagian episodenya.
Pengulangan tersebut bukan tanpa arti, justru pengulangan pembacaannya.
Pengulangan juga dikarenakan adanya kesesuaian-kesesuaian tertentu dalam
rangkaian kalimat serta munasabah dalam surat."'

Contoh kisah yang mengalami pengulangan adalah kisah Nabi Musa
as. Nabi Musa as merupakan nabi yang diceritakan cukup detail dan lengkap
dalam al-Qur’an. Kisah Nabi Musa as diulang sebanyak 30 kali dalam al-
Qur’an. Akan tetapi pengulangan ini tidak secara keseluruhan kisah. Hanya
ada beberapa bagian dari kisah hidup nabi Musa as yang disebut secara
berulang-ulang dalam al-Qur’an. Dalam surat al-A’la hanya disebutkan
bahwa Nabi Musa as selain mempunyai kitab Taurat juga mempunyai suhuf.
Kemudian pada surat al-A’raf kisah Nabi Musa as diceritakan beberapa
episode kehidupan. Mulai ada perincian kisah yang dimulai dengan
diutusnya Nabi Musa as dan Nabi Harun as kepada Fir’aun, Nabi Musa as
dilengkapi dengan mu’jizat yang antara lain digunakan untuk melawan
kesombongan dan kekejian Fir’aun. Selain itu, ada penyiksaan terhadap Bani
Israil yang menjadikan Nabi Musa as mengambil keputusan untuk
meninggalkan Mesir dan ber "uz/ah selama 40 hari 40 malam agar dapat
melihat Allah swt dengan mata kepalanya sendiri. Kemudian terjadilah
kehancuran gunung yang membuktikan bahwa Allah swt tidak bisa dilihat

dengan mata manusia, dan Nabi Musa as kembali kepada kaumnya, ketika

" Sayyid Qutb, al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1994), hlm. 128



itu mereka menyembah anak sapi. Nabi Musa a.s kemudian marah dan
memilih 70 orang dari kaumnya.

Dalam surat Taha, ada perincian lain dari yang sebelumnya, yaitu
ketika Nabi Musa as bersama istrinya melihat api di bukit Tursina. Setelah
Nabi Musa as disuruh menjumpai Fir’aun, maka ia meminta bantuan kepada
saudaranya, Nabi Harun as. Kemudian Allah swt mengingatkan masa
kecilnya. Sesudah itu, kisah berjalan sebagaimana terlukis dalam surat al-
A’raf.

Sedangkan dalam surat al-Syu’ara’, kisah dimulai dengan diutusnya
Nabi Musa as dan berlangsung sampai keluarnya dari negeri Mesir. Dalam
surat ini juga disebutkan dua hal besar yang terjadi dalam kehidupan Nabi
Musa as. Yaitu sebab Nabi Musa as meninggalkan Mesir adalah karena
beliau memukul seorang laki-laki Mesir dan tanpa sengaja karena pukulan
tersebut laki-laki tersebut meninggal. Selain itu, dalam surat ini juga
disebutkan salah satu mu’jizat Nabi Musa as yaitu membelah lautan seperti
gunung besar dengan tongkatnya.

Pada surat al-Qasas, kisah dimulai dari rangkaian pertama sekali, yaitu
sejak lahirnya Nabi Musa as kemudian dimasukkan ke dalam peti dan
dibuang karena khawatir dibunuh oleh Fir’aun. Akhirnya Nabi Musa as bisa
masuk ke lingkungan Fir’aun dan diasuh oleh istri Fir’aun. Akhirnya Nabi
Musa as bertemu dengan ibunya sendiri yang bertindak sebagai wanita yang
menyusuinya. Setelah itu disebutkan kembali tentang pemukulan yang

dilakukan oleh Nabi Musa as kepada seorang laki-laki Mesir hingga



meninggal. Akhirnya Nabi Musa as lari ke Madyan di sana ia bertemu
dengan Nabi Syu’aib as dan menikah dengan salah satu putrinya.

Beberapa bagian kisah nabi Musa as di atas menunjukkan pengulangan
kisah dalam al-Qur’an terjadi secara variatif. Dalam artian tidak semua
bagian kisah diulang di beberapa surat. Adapun bagian kisah yang diulang,
penyebutannya pun tidak menggunakan redaksi yang sama persis. Ada
episode yang hanya disebutkan sekali saja dan tidak diulang. Akan tetapi ada
bagian yang di satu surat disebutkan secara detail, tapi di surat yang lain
hanya menjadi pengantar bagian kisah yang lain.

Penelitian ini akan membahas kisah Nabi Musa a.s secara keseluruhan.
Kemudian difokuskan kepada fenomena pengulangan pada bagian-bagian
kisah tertentu sebagai obyek pokok pembahasan. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengkaji fenomena pengulangan kisah ini dari berbagai sudut
pandang sesuai dengan ciri-ciri umum dan khusus yang menonjol dalam
sebuah pengulangan kisah. Ciri-ciri tersebut akan dapat ditemukan secara
jelas dalam teknik pendeskripsian kisah dan struktur kisah yang meliputi
pelukisan karakter tokoh, dialog, penjedaan kisah, pemenggalan kisah dan
nilai estetika teks. Selain membahas pengulangan kisah dalam al-Qur’an,
penelitian ini juga akan memaparkan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah
Nabi Musa as khususnya pada bagian-bagian yang diulang. Nilai-nilai ini
membahas pengulangan kisah dalam al-Qur’an dari segi munasabah antar
kisah dalam berbagai surat dan korelasi kisah dengan konteks surat yang

terkait.



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan di atas, maka perlu adanya perumusan
masalah dalam penelitian ini agar tetap fokus kepada tema yang diinginkan
dan tidak terlalu melebar. Maka, penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini, di antaranya:

1. Bagaimana pengulangan kisah Nabi Musa as dalam al-Qur’an?

2. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam bagian kisah Nabi Musa as
yang diulang dalam al-Qur’an?

Dari rumusan masalah di atas, diharapkan kajian ini mampu
menghadirkan analisis yang mendalam dalam tentang pengulangan kisah

Nabi Musa as dalam al-Qur’an.

C. Tujuan dan Kegunaan Masalah

Berangkat dari ketertarikan dan pentingnya tema ini dalam kajian al-
Qur’an, terlebih lagi pendekatan sastra terhadap teks al-Qur’an, maka tujuan
yang diharapkan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan pengulangan
kisah Nabi Musa as dalam al-Qur’an beserta variasinya dari segi redaksi dan
munasabah antar kisah dalam beberapa surat dan nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini di antaranya menjadi
sumbangan sederhana serta tambahan informasi dalam kajian al-Qur’an,

khususnya kajian tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an. Selain itu, penelitian



ini juga mematahkan pendapat yang mengatahkan bahwa pengulangan kisah
dalam al-Qur’an termasuk mutasyabihat dan merupakan  bukti
ketidakteraturan al-Qur’an. Penelitian ini juga bisa membantu meningkatkan

keyakinan umat Islam akan keajaiban dalam al-Qur’an dalam berbagai hal.

. Kajian Pustaka

Banyak karya yang membahas tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an.
Salah satunya ialah karya Muhammad Ahmad Khalafullah yang berjudul A/-
Fann Al-Qasasi fi Al-Qur’an Al-Karim. Buku ini secara keseluruhan
membahas tentang kisah dan seluk beluknya. Menurut Khalafullah ketika
menafsirkan ayat-ayat tentang kisah maka harus menggunakan pendekatan
kesastraan, bukan pendekatan sejarah. Karena apabila pendekatan sejarah
yang digunakan maka akan terjadi kejanggalan penafsiran. Beberapa
karakteristik yang bisa ditandai dari kejanggalan tersebut, antara lain: (1)
pemakaian pendekatan sejarah akan terlalu berpanjang lebar dalam
pembahasan persoalan sejarah, yang bisa mengarah kepada ketidakmampuan
menangkap esensinya, (2) pendekatan sejarah bisa mengarah kepada
fanatisme agama, (3) pengetahuan sejarah, israiliyat, dan analisa yang
didasarkan perkiraan seringkali tidak mampu memecah misteri penafsiran

dan justru mengarah pada penafsiran yang paradoks.'” Buku ini

2" Muhammad Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabah al-Anjlu al-Misriyyah, 1972), hlm. 5.
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Zuhairi Misrawi dan Anis
Maftukhin yang diterbitkan oleh Paramadina.

Sayyid Qutb juga mempunyai sebuah karya tentang kisah-kisah dalam
al-Qur’an yang berjudul al-Taswir al-Fanni fi al-Qur’an. Dalam buku ini,
Sayyid Qutb menjelaskan bahwa kisah dalam al-Qur’an bukanlah sekedar
karya seni akan tetapi kisah dalam al-Qur’an juga bertujuan untuk
mewujudkan maksud tujuan keagamaan. Hal ini berdampak dalam cara
pemaparan kisah bahkan dalam materi kisahnya. Di antara pengaruhnya
adalah terjadinya pengulangan beberapa kisah di beberapa tempat terpisah.
Namun pengulangan ini tidak mencakup keseluruhan kisah tetapi hanya
berupa isyarat sekilas mengenai hal-hal yang dijadikan 7°¢ibar dalam kisah
tersebut.”” Buku ini sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh
Fathurrahman Abdul Hamid dengan judul /ndahnya Al-Qur’an Berkisah.
Selain buku ini, dalam kitab tafsirnya pun, F7 Zilal al-Qur’an Sayyid Qutb
juga banyak memberikan penjelasan mengenai munasabah antara kisah
dalam satu surat dan surat lain.

Buku lain adalah Segi-Segi Kesusastraan pada Kisah-Kisah Al-Qur’an
karya A. Hanafi. Buku ini menjelaskan perbedaan sastra Arab pada
umumnya dan sastra al-Qur’an. Kemudian dalam buku ini juga dijelaskan
perbedaan kisah-kisah dalam Taurat dan al-Qur’an. Menurutnya kisah-kisah
dalam Taurat semua episode dari para nabi dan rasul diceritakan secara

keseluruhan, sedangkan dalam al-Qur’an hanya pada beberapa bagian kisah

B Sayyid Qutb, Indahnya Al-Qur’an Berkisah terj. Fathurrahman Abdul Hamid (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004), him. 171.
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hidup. Selain itu, dari segi penyebutan waktu dan tempat terjadinya kisah,
dalam Taurat disebutkan secara mendetail sedangkan dalam al-Qur’an
sebagian besar tidak disebutkan waktu dan tempat terjadinya suatu kisah.'*

A. Hanafi juga menyebutkan bahwa adanya kisah-kisah dalam al-
Qur’an adalah untuk dijadikan ‘%brah atau pelajaran bagi para pembaca atau
pendengarnya serta untuk menunjang kelancaran dakwah Nabi Muhammad
saw, sedangkan dalam Taurat kisah dijadikan sebagai bahan sejarah."

Ibnu Kasir mempunyai sebuah buku yang berjudul Qasas Al-Qur’an.
Buku ini memuat beberapa kisah yang ada dalam al-Qur’an. Di antara kisah
yang ada dalam buku ini adalah kisah Qabil dan Habil, Bani Israil dan sapi,
Nabi Musa as dan lain sebagainya. Dalam menceritakan sebuah kisah Ibnu
Kasir memulai dengan mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
kemudian dilanjutkan dengan riwayat-riwayat yang memberikan keterangan
lebih mengenai kisah yang akan dibahas. Dalam buku ini juga Ibnu Kasir
memberi tanda khusus yaitu berupa cetak tebal untuk menunjukkan riwayat
yang paling kuat statusnya. Ibnu Kasir juga mencantumkan syair-syair Arab
yang mempunyai keterangan tambahan mengenai kisah.

Salah satu contoh yang diberikan oleh Ibnu Kasir dalam buku Qasas
Al-Qur’an ini adalah kisah tentang Qabil dan Habil. Pada kisah ini, Ibnu

Kasir memberikan beberapa riwayat yang menerangkan lebih detail. Misal

" A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan Pada Kisah-Kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka
Alhusna, 1984), hlm. 49.

"> A. Hanafi, Segi-Segi Kesusastraan...., hlm. 50.
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latar belakang terjadinya peristiwa ini, hewan apa yang dikurbankan oleh
Qabil dan Habil.'® Ibnu Katsir menyebutkan bahwa latar belakang terjadinya
kisah ini adalah Qabil menolak keputusan dari Nabi Adam as untuk menikah
dengan saudara’kembar Habil karena saudara kembar Qabil lebih cantik
daripada saudara kandung Habil. Kemudian Nabi Adam as menyuruh mereka
berdua untuk mengorbankan sesuatu kepada Allah swt. Siapa yang
korbannya diterima oleh Allah swt maka ia yang akan menikah dengan
perempuan yang dipilihnya. Ibnu Kasir mencantumkan sebuah riwayat dari
Ibnu Mas’ud bahwa Habil mengorbankan seekor unta yang bagus sedangkan
Qabil mengorbankan seikat sayuran yang jelek. Setelah kurbannya
diletakkan di atas bukit, maka ada sekilat cahaya dari langit yang mengambil
unta yang dikurbankan oleh Habil dan meninggalkan sayuran yang
dikurbankan oleh Qabil. Jadi, kurban Habil lah yang diterima oleh Allah swt.
Sedangkan Qabil marah melihat bahwa kurbannya tidak diterima dan
mengancan akan membunuh Habil sehingga tidak menikahi saudara
perempuannya.'’

Karya ilmiah lain yang membahas tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an
adalah karya Falih Al-Rabi’i yang berjudul A/-Qasas A/l-Qur’ani Ru’yah
Fanniyyah.'"® Dalam buku ini banyak menjelaskan unsur-unsur dalam kisah

dalam al-Qur’an. Unsur-unsur yang paling kuat dalam suatu kisah adalah

' Ibnu Katsir, Qasas Al-Qur’an (Kairo: Maktabah Al-Qur’an, 1990), him. 7.
' Tbnu Katsir, Qasas Al-Qur’an..., hlm. 7.

'8 Falih Al-Rabi’i, A/-Qasas Al-Qur’ani Ru’yah Fanniyyah (Kairo: Al-Dar Al-Saqafiyah
li Al-Nasyr, 2002)
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tokoh atau karakter. Setiap tokoh berbeda porsi atau giliran dalam kisah,
sesuai dengan peran yang dimainkan dan sesuai dengan yang diinginkan oleh
sutradara.'”

Buku yang membahas khusus tentang pengulangan dalam al-Qur’an,
termasuk dalam kisah adalah Asrar al-Tikrar fi AI-Qur’an karya Mahmud ibn
Hamzah al-Karmani. Dalam buku ini dijelaskan tentang kata, frase, maupun
kalimat yang terdapat lebih dari satu tempat dengan menyebutkan ayat dan
suratnya. Apabila dalam pengulangannya terdapat penambahan,
pengurangan, atau ifnab dalam susunan kalimatnya maka akan dijelaskan
perbedaan artinya dalam kamus.

Ada beberapa skripsi yang membahas tentang kisah-kisah dalam al-
Qur’an. Pertama adalah skripsi yang berjudul Kisah dalam al-Qur’an: Studi
Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad Khalafullah.
Ade memaparkan beberapa persamaan dan perbedaan pemikiran antara
Sayyid Qutb dan Muhammad Ahmad Khalafullah terkait dengan kajian kisah
dalam al-Qur’an. Persamaan antara keduanya menyangkut pendekatan yang
digunakan terhadap kisah dalam al-Qur’an, yaitu pendekatan sastra dan
corak tafsir psikologis. Sedangkan perbedaannya ialah Sayyid Qutb
menganggap bahwa semua kisah yang ada dalam al-Qur’an merupakan

kenyataan yang betul-betul terjadi. Adapun Khalafullah menyatakan bahwa

' Falih Al-Rabi’, Al-Qasas Al-Qur’ani Ru’yah..., hlm. 31.
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tidak semua kisah dalam al-Qur’an adalah realita sejarah, dalam artian ada
beberapa kisah yang hanya berupa metafora belaka.”

Karya ilmiah lain yang membahas tentang kisah Nabi Musa as dalam
al-Qur’an adalah Dialog Nabi Musa as dengan Allah swt dalam Al-Qur’an
yang ditulis oleh Kuni Masrokhati. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang
dialog Nabi Musa as dengan Allah swt dalam al-Qur’an dan tradisi
penafsiran. Konstruksi dialog Nabi Musa as dengan Allah swt dalam al-
Qur’an merupakan salah satu ragam dari rangkaian kisah Nabi Musa as yang
panjang. Secara umum, konstruksi kisah ini diturunkan di Makkah, di mana
terdapat relasi antara kisah Nabi Musa as dengan Nabi Muhammad saw
yaitu dalam hal menentang sebuah otoritas tiran yang berkuasa.”!

Selain itu, dalam skripsi ini juga dibahas tentang tipologi unsur moral
dalam dialog Nabi Musa as dengan Allah swt. Nilai-nilai yang dibahas
meliputi nilai religius, nilai etik, dan nilai sosial dan personal. Nilai religius
dalam dialog Nabi Musa as dengan Allah swt terlihat pada isu krusial yang
diangkat ~dalam  dialog yaitu tentang ketauhidan, kerasulan, dan
kemukjizatan.”” Kemudian nilai etik yang terkandung dalam dialog Nabi

Musa as dengan Allah swt digambarkan dalam isi wahyu Allah swt yang

diturunkan pada saat pengangkatan Nabi Musa as sebagai rasul. Dalam

2 Ade Alimah, Kisah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif Pandangan Sayyid Qutb dan
Muhammad Ahmad Khalafullah, skripsi UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan, 2001, hlm.
105-106.

! Kuni Masrokhati, Dialog Nabi Musa dengan Allah dalam Al-Qur’an, skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak diterbitkan, 2008, him. 33.

> Kuni Masrokhati, Dialog Nabi Musa..., hlm. 77.
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wahyu tersebut terdapat dua karakter yang saling bertentangan, yaitu
karakter positif dan negatif. Karakter positif terkait dengan keyakinan akan
ketauhidan Allah swt. Adapun karakter negatifnya adalah karakter yang
diwakili orang-orang yang tidak beriman dan mengikuti hawa nafsu.
Selanjutnya, nilai sosial dan personal yang terkandung dalam dialog Nabi
Musa as dengan Allah swt terkandung dalam aturan-aturan sosial-personal
(kepribadian) yang umum dan tidak pernah mengalami perubahan karena
perbedaan kondisi, waktu, dan tempat yang terkait dengan narasi Nabi Musa
as.”

Sedangkan skripsi lain yang membahas tentang pengulangan kisah-
kisah dalam al-Qur’an yaitu skripsi Zainuddin yang berjudul Kisah Ibrahim
dalam Al-Qur’an (Perspektit Teori Makki-Madani). Dalam skripsi ini
disebutkan kronologi kisah Nabi Ibrahim as sesuai dengan tartib al-nuzul.
Kemudian kisah-kisah tersebut diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu
periode Makkah dan periode Madinah. Kisah-kisah Nabi Ibrahim as juga ada
yang disebutkan secara berulang yaitu mengenai dakwah Nabi Ibrahim as,
tamu malaikat yang datang kepada Nabi Ibrahim as, dan doa Nabi Ibrahim as
untuk keamanan kota Makkah. Dari ketiga peristiwa kisah yang diulang

dalam al-Qur’an dua di antaranya, yaitu dakwah Nabi Ibrahim as dan

malaikat bertamu kepada Nabi Ibrahim as, merupakan kisah periode

» Kuni Masrokhati, Dialog Nabi Musa..., hlm. 108.



16

Makkah. Sedangkan kisah tentang doa Nabi Ibrahim as untuk keamanan kota
Makkah merupakan kisah periode Madinah.**

Penelitian ini mempunyai posisi menggabungkan pendekatan
kebahasaan dalam menganalisis redaksi-redaksi kalimat pada kisah Nabi
Musa as dalam al-Qur’an dan munasabah antar kisah dalam beberapa surat
dan korelasi antara kisah dan konteks surat yang terkait. Maka dengan
penggabungan ini akan terlihat sesuatu yang melatarbelakangi variasi

pengulangan kisah Nabi Musa as dalam al-Qur’an.

E. Metode Penelitian
1. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (/ibrary research) yang
artinya penelitian ini didasarkan sepenuhnya pada data-data tertulis seperti,
buku, artikel, majalah, dan lain sebagainya yang terkait dengan
2. Sumber Data
Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an al-
Karim. Selanjutnya data sekunder yang digunakan adalah beberapa kitab-
kitab tafsir dan kitab-kitab yang memaparkan tentang kisah-kisah al-Qur’an
khususnya tentang pengulangan kisah al-Qur’an. Selain itu, data juga
diperoleh dari data-data tertulis mengenai konsep pengulangan, dan rahasia

di balik variasi kalimat-kalimat dalam al-Qur’an.

** Zainuddin, Kisah Ibrahim dalam Al-Qur’an (Perspektif Teori Makki-Madani), skripsi
fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak diterbitkan, 2011.
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3. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam mengolah data pada penelitian ini
adalah deskriptif-analisis. Yaitu mendeskripsikan secara komprehensif ayat-
ayat yang berisikan kisah-kisah yang disebutkan secara berulang-ulang
sebagaimana yang dipahami oleh para mufassir. Metode ini dilakukan dalam
rangka mendapatkan gambaran umum tentang fenomena pengulangan kisah
dalam al-Qur’an. Selain itu, konteks kisah dari ayat-ayat tersebut
diperhatikan secara seksama. Hal ini terkait dengan konsep munasabah al-
Qur’an. Langkah selanjutnya yaitu menganalisis data-data yang terkumpul
dengan menggunakan pendekatan kebahasaan. Langkah ini juga merupakan

bentuk aplikasi penerapan teori terhadap ayat-ayat tentang kisah.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab. Bab [ yaitu
pendahuluan yang menguraikan argumen tentang problematika dan
signifikansi penelitian. Pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah
diangkatnya tema penelitian tema ini, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini. Kemudian telaah pustaka
atau bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, serta metode
penelitan yang meliputi sifat penelitian, macam-macam sumber data, dan
metode pengolahan data.

Bab II akan memuat tinjauan umum mengenai kisah-kisah dalam al-

Qur’an. Di dalamnya juga akan disebutkan mulai dari pengertian kisah baik
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dari segi bahasa dan istilah serta pengertian kisah dalam cakupan ilmu sastra
dan kisah dalam al-Qur’an. Selanjutnya akan dipaparkan pula unsur-unsur
pembentuk sebuah kisah, serta macam-macam kisah yang ada dalam al-
Qur’an. Selanjutnya dijelaskan tentang tujuan dari kisah-kisah dalam al-
Qur’an serta karakteristik atau gaya bahasa yang digunakan dalam kisah-
kisah al-Qur’an. Terakhir pengulangan dalam al-Qur’an, baik itu dalam kisah
atau tidak serta pendapat para ulama’ tentangnya dan hikmah di balik
pengulangan tersebut.

Bab III membahas kisah Nabi Musa as secara keseluruhan dan global
yang tercantum dalam al-Qur’an. Pemaparan ini dibagi dalam sub bab sesuai
dengan kronologi waktu kisah Nabi Musa as secara umum.

Bab IV menjelaskan episode-episode kisah Nabi Musa as dalam al-
Qur’an yang disebutkan berulang dalam beberapa surat dari segi kebahasaan
maupun konteks kisah. Kemudian disebutkan pesan atau nilai yang
terkandung dalam kisah Nabi Musa as yang diulang-ulang.

Bab yang terakhir yaitu bab V yang berisikan uraian penutup atas

penelitian ini yang berupa kesimpulan, saran-saran, serta penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kisah dalam al-Qur’an mempunyai porsi yang terbanyak, yaitu 2/3 dari
keseluruhan ayat-ayat al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa kisah
mempunyai peran yang sangat penting dalam penyampaian dakwah Nabi
Muhammad saw. Karena kisah merupakan salah satu cara untuk
menyampaikan ajaran yang diterima oleh Nabi Muhammad saw dari Allah
swt.

Metode pemaparan naratif yang dikemas dalam kisah ini dikenal
paling banyak digunakan dalam al-Qur’an untuk menjelaskan doktrin
teologisnya karena dianggap lebih mudah dan “membumi” dalam usaha
penyampaian pesan moral al-Qur’an. Bahkan bisa “menghipnotis” pembaca
untuk menelaah lebih lanjut pesan yang ingin disampaikan al-Qur’an.

Adanya sebagian kisah-kisah al-Qur’an yang disampaikan secara
berulang-ulang dengan berbagai versi yang berbeda, tentu saja menimbulkan
berbagai tanggapan dari para mufassir ketika menafsirkan. Ada mufassir
yang menggunakan pendekatan sejarah ada pula yang menggunakan
pendekatan kesastraan. Berbagai pendekatan yang dipakai pasti juga akan

menimbulkan hasil yang berbeda pula.

124
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Ada beberapa kisah dalam al-Qur’an yang hanya diulang bagian
tertentunya saja, dan ada pula yang diulang secara utuh tanpa merubah
struktur gaya bahasa maupun sastranya. Fenomena ini menjadi satu misteri
tersendiri  bahkan  menjebak sebagian mufassir  klasik  untuk
menggolongkannya sebagai ayat-ayat mutasyabihat.

Menurut Khalafullah, kisah-kisah al-Qur’an yang disebutkan secara
berulang digolongkan ke dalam mutasyabihat adalah karena adanya
kemacetan metodologis yang dialami oleh tokoh-tokoh dahulu. Hal ini
terjadi karena para tokoh dahulu mendefinisikan kesatuan kisah-kisah al-
Qur’an berdasarkan tokoh dalam kisah itu sendiri. Misal, kisah Nabi Adam
as, dan lain sebagainya. Karena menurutnya kisah yang diceritakan dengan
tujuan dan maksud yang berbeda akan menimbulkan deskripsi yang berbeda
pula dan apabila deskripsinya berbeda berarti kisah-kisah tersebut tidak ada
hubungan sama sekali.

Contoh kisah yang mengalami pengulangan adalah kisah Nabi Musa
as. Nabi musa as merupakan nabi yang diceritakan cukup detail dan lengkap
dalam al-Qur’an. Kisah Nabi Musa as diulang sebanyak 129 tempat dalam
al-Qur’an. Akan tetapi pengulangan ini tidak secara keseluruhan kisah.
Hanya ada beberapa bagian dari kisah hidup Nabi Musa as yang disebut
secara berulang-ulang dalam al-Qur’an.

Di antara bagian kisah Nabi Musa as yang diulang adalah ketika
tongkat Nabi Musa as berubah menjadi ular. Episode ini termuat dalam surat

al-A’raf, Yunus, Taha, al-Syu’ara’, al-Naml, dan al-Qasas dan mempunyai
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tiga sefting waktu yaitu ketika Nabi Musa as bertemu dengan Allah swt,
ketika Nabi Musa as berhadapan dengan Fir’aun, dan ketika Nabi Musa as
beradu kemampuan dengan para ahli sihir dari seluruh negeri.

Pada keenam tempat tersebut, ularnya digambarkan dengan

menggunakan redaksi yang berbeda-beda. Pada surat Taha ayat 20

menggunakan redaksi &>, sedangkan pada surat al-A’raf dan al-Syu’ara’

w

menggunakan oL, dan pada surat al-Naml dan al-Qasas menggunakan Ol>.

Adapun dalam surat al-A’raf ayat 117 dan al-Syu’ara’ ayat 45 menggunakan

redaksi u ;gf\_i Lo uﬁb

Pengulangan kisah Nabi Musa as dalam al-Qur’an mengandung
beberapa nilai di dalamnya. Yaitu nilai historis, nilai teologis, dan nilai
moral.

Nilai historis dalam kisah Nabi Musa as di antaranya menunjukkan
korelasi antara kisah Nabi Musa as dengan dakwah Nabi Muhammad saw
yaitu adanya beberapa persamaan antara kedua nabi tersebut. Di antaranya,
inti dakwah dari Nabi Musa as dan Nabi Muhammad saw adalah sama-sama
membawa ajaran agama dalam membentuk suatu umat yang menerima
agama tersebut dan menegakkan kekuasaan.

Nilai teologis dalam kisah Nabi Musa as adalah nilai-nilai keagamaan
yang berkaitan dengan ketuhanan, rasul, dan mukjizat. Ketiga hal ini

merupakan isu sentral yang sesuai dengan kondisi saat itu dan ayat-ayat
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yang menceritakan tentang kisah Nabi Musa as termasuk golongan ayat-ayat
Makkiyah. Adapun nilai moralnya dalam kisah Nabi Musa as adalah untuk
memperkuat keyakinan Nabi Muhammad saw bahwa dakwah yang
diembannya bukan untuk membebani beliau dalam menghadapi kaum kafir.
Selain itu, dalam kisah Nabi Musa as juga menunjukkan bahwa apa yang
diterima dan dialami oleh Nabi Muhammad saw berupa hinaan dan gangguan
sehingga menjadikan Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah bukan
merupakan hal baru karena telah terjadi pada Nabi Musa as, bahkan dengan
kejadian yang lebih berat, yang harus berpisah dengan keluarganya semenjak

masih bayi.

. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, penulis menemukan bahwa dalam
kitab-kitab tafsir yang sudah ada ‘mengakui’ adanya pengulangan kisah
dalam al-Qur’an, akan tetapi belum secara mendalam di antaranya perbedaan
redaksi dalam pengulangan kisah dalam al-Qur’an tercover di dalamnya.
Justru, pembahasan mengenai ini ditemukan dalam buku-buku yang
membahas tentang kata-kata yang termasuk mutasyabihat. Hal ini
menjadikan para peneliti lanjutan pada tema ini harus ‘melebarkan’
pandangan mata untuk tidak hanya terpaku pada kitab-kitab tafsir, tapi juga
merujuk kepada literatur-literatur kebahasaan.

Selain itu, membaca pengulangan kisah dalam al-Qur’an juga penting

dilakukan dari segi historisnya. Yaitu dengan cara melihat konteks kisah
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pada masing-masing tempat. Selain itu, penting juga untuk membahas kisah
sesuai dengan tartib al-nuzul (urutan turun) masing-masing surat. Sehingga
akan terlihat korelasi antar kisah pada satu surat dan surat yang lain.

Penulis menyadari kekurangan dalam penelitian ini, baik dari segi data
maupun analisis. Karena penelitian tentang pengulangan ayat-ayat al-
Qur’an, khususnya dalam kisah-kisah, masih tergolong minim. Oleh karena
itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan ada peneliti-peneliti selanjutnya
yang mengungkap secara lebih luas tentang pengulangan dalam al-Qur’an.

Di samping itu, karena keterbatasan penelitian ini, maka saran dan
kritik diharapkan oleh penulis agar kelak penelitian ini bisa dipergunakan

secara porsinya, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.
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